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Disertasi ini ditulis berdasarkan hasil penalitian terhadap limafiks anak unggulan Indonesia yang lahir pada
masa akhir Orde Baru berjudul Pulau Sangta Penuh Misteri, Kabul Murungkayu, Si Perung, Tiga Sekawan
di Rimba Belantara dan Rgja Kate Dikepung Asap. Kelimafiksi tersebut merupakan pemenang sayembara
penulisan naskah fiksi anak Depdiknas sekaligus penerima penghargaan buku bacaan anak nasional tahun
1996-2001. Penelitian tekstual dan kontekstual ini bertujuan mengungkap ideologi anak ideal yang mengada
dalam kelimafiks yang diperiksa, termasuk bagaimana level dan caraideologi-ideologi tersebut beroperasi,
sertarelas kekuasaan yang terbangun. Penelitian ini juga memeriksa wacana tentang pendidikan, tentang
anak dan sastra anak yang berkembang pada masa Orde Baru.

Penelitian kajian budaya yang dilakukan menggunakan teknik kajian ideologi/relas kekuasaan Hollindale,
John Thompson dan Nodelman ini menemukan bahwa lima teks yang diperiksa mengandung ideologi
perfeksionisme, yakni ideologi yang menempatkan anak-anak sebagai the perfect hero yang ditunjukkan
dengan penggambaran anak-anak yang memiliki watak- watak bertakwa, pandai, berbudi pekerti, berjiwa
kebangsaan, pemberani, cinta alam dan lingkungan, berjiwa kepemimpinan, dan pada akhirnya dinobatkan
menjadi pahlawan. Anak-anak yang diidealkan dalam teks ini juga hidup dalarn ideol ogi-ideol ogi
paternalisme, patriarki dan instanisme yang menempatkan anak-anak dalam perlindungan kaum dewasa,
merayakan kebebasan anak laki-laki, meminggirkan anak perempuan dan membiarkan anak-anak tanpa
proses menjadi.

| deologi-ideologi tersebut pada umumnya beroperasi secara eksplisit melalui narator dan fokalisator dewasa
yang otoritatif dengan menggunakan strategi-strategi legitimasi, fragmentasi dan dissmulasi yang semakin
menampakkan pesan serta memperkuat didaktisisme teks. Teks-teks ini membangun relasi kekuasaan yang
timpang yang mengerdilkan anak-anak, memahami mereka secara kelim dan menempatkan mereka sebagai
objek. Ideologi-ideologi tersebut mengada melalui cara sedemikian karena teks-teks tersebut lahir pada masa
Orba yang sangat menekankan pembangunan manusia seutuhnya. Kecuali itu, sayembara penulisan tiksi
yang diselenggarakan dengan tatanan yang ketat mempakan kepanjangan tangan dari insititusi ideologis
Orba untuk mencetak anak didik sebagai manusia yang utuh sesuai cita-cita pemerintah. Teks-teksitu lahir
dalam masa yang mempercayal bahwa anak merupakan tabula rasa yang wajib dibina dan
ditumbuhkembangkan secara baik oleh orang tua. Teks-teks tersebut Iahir pada konteks yang percaya bahwa
astra anak merupakan wadah serta sarana pembel gjaran tentang nilai-nilai luhur serta suri teladan bagi anak
didik sehingga didaktisisme dianggap sebagal sesuatu yang lumrah.

...... This dissertation is based on a study on tive best Indonesian children's fictions written in the late New
Order era. The fiveiictions entitled Puiau Sangia Penuh Misreri, Kabir! Munmgkayu, Si Perung; Tiga
Selrawan di Rimba Belantara and Riga Kate Dikepung Asap are winners of Children's Fiction Writing
Competition and Award Winners of National Children's Books in the year of 1996-2001. This textual and
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contextual study aims at revealing the idealized child ideology existing in the texts, including the kinds of
ideology, the level, the mode of operation and the power relation established. This study also examined the
discourses of education, children and children's literature that operate inthe time the texts were written.

This cultural study employing Hollindal€e's, John Thompson's and Perry Nodel man's theories of ideol ogy
finds out that the five texts under study embody perfectionism, paternalism, patriarchy and instant
ideologies. The texts worship perfect heroes with the following traits: religious, intelligent, well-mannered,
nationalist, brave, environmentalist, and leading. The texts place children under the control and protection of
adults; celebrate freedom for boys, marginalize girls, and hinder children Hom the process of becoming. The
dominant ideologies operate explicitly employing adult narrator and focalizer authoritatively.

The ideologies operate using legitimation, fragmentation, dissimulation strategies making the ideol ogies
more explicit and strengthening the didacticism. The texts establish in-equal power relation which see
children asinferior beings, and treat them more as objects rather than subjects. The texts were written when
manusia seutuhnya or perfect individual ideology was entitled as an important agenda by the New Order
govemment. In this era children were seen as rabularasa or blank sheet, therefore always in need of parental
guidance. Children's literature was considered to be the source of wisdom in which didacticism was viewed
as acommon sense.



